















BAB   I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Secara umum perpustakaan sekolah mempunyai arti sebagai suatu 
tempat yang didalamnya terdapat kegiatan penghimpunan, pengelolaan dan 
penyebarluasan (pelayanan) segala macam informasi baik yang tercetak 
maupun yang terekam dalam berbagai media seperti buku, majalah, surat 
kabar, film, kaset, computer dan lain-lain. Semua koleksi sumber informasi 
tersebut disusun berdasarkan sistem tertentu dan dipergunakan untuk 
kepentingan belajar melalui kegiatan membaca dan mencari informasi bagi 
yang membutuhkan. (Yusuf, 2005:1). 
Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar 
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar di sekolah. Indikasi 
manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi murid-murid, tetapi 
lebih jauh lagi, antara lain, murid-murid mampu mencari, menemukan, 
menyaring, dan menilai informasi, murid-murid terbiasa belajar mandiri, 
murid-murid selalu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan tehknologi 
dan sebagainya. (Bafadal, 2015:5). Dengan demikian perpustakaan sekolah 
dapat menjadi sarana tempat belajar yang dapat menunjang kegiatan belajar 
siswa. 
Perpustakaan sekolah menyediakan informasi dan ide yang 






berbasis pengetahuan dan informasi. Perpustakaan sekolah membekali siswa 
berupa keterampilan pembelajaran sepanjang hayat serta imajinasi, 
memungkinkan mereka hidup sebagai warga negarayang bertanggung jawab. 
Perpustakaan sekolah menyediakan jasa pembelajaran, buku dan 
sumber daya yang memungkinkan semua anggota komunitas sekolah 
menjadi pemikir kritis dan pengguna informasi yang efektif dalam berbagai 
format dan media. Perpustakaan sekolah berhubungan dengan jaringan 
perpustakaan dan informasi yang lebih luas sesuai dengan prinsip Manifesto 
Perpustakaan Umum yang dikeluarkan UNESCO. Staf perpustakaan 
menunjang penggunaan buku dan sumber informasi lainnya, mulai dari buku 
fiksi sampai dokumenter, dari tercetak sampai elektronik, yang tersedia di 
sekolah maupun tempat lain. Materi tersebut melengkapi dan memperkaya 
buku ajar, bahan dan metodologi mengajar. 
Dengan adanya pengelolaan sekolah yang baik, diharapkan 
keberadaan perpustakaan sekolah dapat benar-benar di manfaatkan secara 
maksimal oleh siswa dan perpustakaan sekolah dapat berperan dalam 
mendukung pembelajarann siswa di kelas. Akan tetapi meskipun 
pemberdayaan sekolah merupakan hal yang penting dalam mendukung 
kegiatan belajar siswa. 
Lasa SH mengemukakan bahwa perpustakaan sekolah selama ini 





sekolah, perpustakaan di dirikan hanya sebagai pelengkap dan tidak dirawat 
(Lasa, 2009:9). 
Berdasarkan Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional (SISDIKNAS) dinyatakan bahwa tujuan pendidikan 
Nasional adalah meningkatkan kualitas manusia mencapai tujuan Pendidikan 
Nasional yang tertera dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tersebut 
membutuhkan usaha dan kerja keras yang terus menerus dan 
berkesinambungan serta melibatkan banyak faktor pendukung yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal meliputi bahan belajar, suasana belajar, media dan 
sumber belajar serta subjek pembelajaran itu sendiri, dan salah satu sarana yang 
dapat digunakan oleh tenaga pendidik adalah perpustakaan sekolah. 
Dalam proses pembelajaran yang diajarkan oleh guru di kelas masih 
diselenggarakan dengan menggunakan pendekatan tradisional, dimana guru 
dengan aktif menjelaskan materi, memberikan contoh dan latihan. Sementara 
siswa hanya mendengarkan, menulis, dan melaksanakan tugas yang diberikan 
oleh guru. Diskusi jarang terjadi yang mengakibatkan interaksi sosial yang satu 
dengan lainya, sehingga proses belajar mengajar di kelas perlu diperbaiki. 
Kenyataan yang ada umumnya, mereka mendapatkan pembelajaran hanya 
berpusat pada guru, yang pengajarannya bersifat verbal dan procedural. 
Akibatnya, dalam pembelajaran siswa Nampak pasif dan menerima apa yang 





Proses belajar mengaja seorang guru harus telitidan 
mempertimbangkan berbagai hal yang termasuk pendekatan pembelajaran yang 
digunakan karena tidak semua pendekatan pembelajaran cocok untuk konsep-
konsep yang akan diberikan. Disini, sarana dalam pengembangan kreatifitas 
dan pola pikir siswa sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang dihadapinya dan mampu 
mengaitkan konsep-konsep yang diberikan oleh guru. Dapat dikatakan adanya 
inovasi pembelajaran yang dirancang oleh guru untuk mengaktifkan intensitas 
belajarnya, serta untuk lebih memahami teori secara mendalam melalui belajar 
praktik-empirik, dimaksudkan dengan praktik yaitu siswa dapat memanfaatkan 
sarana informasi yang ada di sekolah berupa perpustakaan dan bersifat empirik 
yaitu siswa dapat dengan melihat keadaan yang ada disekitarnya untuk 
menambah wawasan pengetahuannya. 
Selain itu Andi Prastowo (2012:40) dalam “manajemen perpustakaan 
sekolah propesional” pernah mengungkapkan bahwa Perpustakaan sekolah 
merupakan sarana yang diperuntukkan agar proses belajar mengajar lebih aktif 
dan dinamais. Secara lebih luas, perpustakaan sekolah berguna menunjang 
tercapainya target kurikulum. Oleh karena itu, perpustakaan itu merupakan 
bagian yang vital sebagai sarana yang multikompleks dalam sistem 
pendidikan begara kita saat ini. Bahkan para ahli mengatakan bahwa 
perpustakaan sekolah merupakan jantung program pendidikan. Dalam 





siswa belajar secara mandiri dengan menyelesaikan masalah-masalah yang 
diberikan oleh guru-guru mereka (Prastowo, 2012:41). 
Berdasarkan observasi awal yang dilakukan tanggal 9, Oktober di 
perpustakaan SMA Negeri 15 Bulukumba, peneliti mengamati bahwa pihak 
sekolah sangat memerhatikan dan mendukung keberadaan perpustakaan 
sekolah. Hal yang menarik dari perpustakaan SMA Negeri 15 Bulukumba 
adalah keberadaan perpustakaan yang cukup mendapat perhatian dari pihak 
sekolah maupun para siswa yang senang berkunjung ke perpustakaan. Strategi 
pengelolaan di perpustakaan SMA Negeri 15 Bulukumba sangat berbeda 
dengan upaya pengelolaan-pengelolaan di perpustaakaan sekolah pada 
umumnya. 
Perpustakaan SMA Negeri 15 Bulukumba mempunyai kegiatan atau 
program kerja perpustakaan yang menarik dan perpustakaan selalu ramai 
pengunjung, yaitu siswa yang memanfaatkan perpustakaan. Keberadaan siswa 
yang rajin berkunjung keperpustakaan menjadi daya tarik oleh peneliti, yaitu 
hal apa yang membuat siswa selalu terdorong dalam memanfaatkan 
perpustakaan. 
Antusiasi siswa dalam memanfaatkan perpustakaan tidak hanya 
sebatas ketika berlangsung program perpustakaan, yang didampingi 
pustakawan dan guru saja, akan tetapi antusiasi dan semangat siswa berkujung 
dan memanfaatkan perpustakaan juga tercipta diluar jam kegiatan 





perpustakaan tampan diperintah oleh guru maupun pustakawan, dan 
menariknya siwa yang beraktifitas di perpustakaan terlihat nyaman, santai dan 
senang, Meskipun perpustakaan selalu di penuhi pengunjung, hanya saja 
pustakawan yang mengurusi perpustakaan hanya terdapat satu orang saja. 
Dari latar belakang tersebut maka penulis termotifasi mengadakan 
penelitian dengan judul “Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam 
Mendorong Pemanfaatkan Perpustakaan Siswa bagi SMA Negeri 15 
Bulukumba” 
B. Rumusan Masalah 
Dilihat dari latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam Mendorong 
Pemanfaatan Perpustakaan Bagi Siswa SMA Negeri 15 Bulukumba? 
2. Bagaimana kendala yang dihadapi Pengelolaan Perpustakaan Dalam 
Mendorong Pemanfaatan Perpustakaan Siswa Bagi SMA Negeri 
Bulukumba? 
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian 
1. Fokus penelitian  
Fokus penelitian pada penelitian ini adalah strategi dan kendala 
yang dihadapi pengelolaan perpustakaan dalam mendorong 







2. Deskripsi penelitian  
Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami fokus penelitian 
ini, maka penulis akan memberikan pemahaman terhadap kata yang 
dianggap penting, adapun penjelasanya sebagai berikut: 
Srategi merupakan suatu cara dalam bertindak dengan 
memanfaatkan segala sumber daya yang ada untuk mencapai atau 
sasaran organisasi dengan memperhatikan factor lingkungan internal 
maupun eksternal sebuah organisasi. 
Kendala merupakan halangan, rintangan, dengan keadaan yang 
membatasi atau mencegah pencapaian sasaran, sedangkan pengelolaan 
adalah suatu cara yang dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengawasan, dan evaluasi untik mencapai tujuan yang telah ditentukan 
agar berjalan efektif dan efisien. 
D. Tinjauan Pustaka 
Ada beberapa referensi yang peneliti ambil sebagai acuan dalam 
pembuatan proposal ini antara lain yaitu: 
1. Buku yang berjudul Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, karangan 
(Bafadal, 2011) membahas tentang bagaimana cara mengelolah 
perpustakaan sekolah yang efektif dan efisien termasuk di dalamnya 
pembinaan dan pengembangan minat baca. 
2. Buku yang berjudul Pedoman Penyelenggara Perpustaskaan Sekolah 
karya (Yusuf, 2005). Buku ini membahas tentang bagaimana cara 





memasyarakatkaan dan melakukan pembinaan koleksi sekaligus 
mengelola perpustakaan. 
3. Buku yang berjudul Manajemen Perpustakaan Sekolah Professional 
(Prastowo, 2012). Dalam buku ini membahas tentang bagaimana cara guru 
bisa memperbudayakan sebagai guru yang fungsional dalam memperbaiki 
kondisi perpustakaan sekolah. 
4. Buku yang berjudul Manajemen Perpustakaan Sekolah (Lasa, 2009). 
Buku ini membahas tentang arahan dalam pengelolaan perpustakaan 
sekolah agar kondisi perpustakaan sekolah seperti yang diharapkan. 
E. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penilitian ini di adakan bertujuan 
untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
a. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh pengelola 
perpustakaan dalam mendorong pemanfaatan perpustakaan siswa 
SMA Negeri 15 Bulukumba. 
b. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pengelola perpustakaan 










2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Peneliti ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu dan 
informasi yang dapat dikembangkan oleh pustakawan dan 
perpustakanaan-perpustakaan lainya, dalam upaya pengelolaan 
perpustakaan agar dapat mendorong siswa dalam pemanfaatan 
perpustakaan. 
b. Peneliti ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan acuan 
bagi perpustakaan sekolah dalam pengembangan pengelolaan 
perpustakaan, khususnya dalam mendorong pemanfaataan 
perpustakaan sekolah. 
c. Agar peneliti juga mengetahui bagaimana pemahaman pustakawan 
dalam pengelolaan perpustakaan dalam mendorong pemanfaatan 







A. Strategi Pengelolaan Perpustakaan  
1. Pengertian Strategi  
      Definisi strategi menurut Chandler adalah merupakan alat untuk 
mencapai tujuan dalam kaitanya dengan tujuan jangka panjang, program tidak 
lanjut, serta prioritas alokasi sumber daya (Freddy, 2006:3). 
  “Strategi merupakan respon secara terus menerus maupun adaptif 
terhadap peluang dan ancaman eksternal serta kekuatan dan kelemahan 
internal yang dapat mempengaruhi organisasi (Freddy, 2006:4). 
Adapun pendapat menurut Handari mengemukakan bahwa “Strategi 
dalam sebuah manajemen sebuah organisasi dapat di artikan sebagai kiat, cara 
dan taktik utama untuk dirancang secara sistematik dalam melaksanakan 
fungsi-fungsi manajemen, yang terarah dalam tujuan statejik organisasi 
(Handari, 2005:147). 
Dari beberapa uraian defenisi strategi di atas, maka penulis 
berpendapat bahwa srategi merupakan suatu cara dalam bertindak dengan 
memanfaatkan segala sumber daya yang ada untuk mencapai atau sasaran 
organisasi dengan memperhatikan factor lingkungan internal maupun 









2. Pengelolaan Perpustakaan  
a. Pengertian Pengelolaan 
      Pengelolaan merupakan terjemahan dari kata “management” istilah 
inggris tersebut lalu di indinesian menjadi manajement. Manajemen berasal 
dari kata to manage yang artinya mengatur, pengatueran dilakukan melalui 
proses dan diatur berdasarkan urutan dari fungsi-fungsi manajemen. Jadi 
manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang di 
inginkan melalui aspek-aspeknya antara lain planning, organizing, actuating, 
dan controlling. 
Marry parker follet (1997) mendefinisikan pengelolaan adalah seni 
atau proses dalam menyelesaikan sesuatu yang terkait dengan pencapaian 
tujuan. Dalam penyelesaian akan sesuatu tersebut, terdapat tiga factor yang 
terlibat yaitu: 
1. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya 
manusia maupun factor-faktor produksi lainya. 
2. Proses yang bertahap mulaidari perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengimplemntasian, hingga pengendalian dan 
pengawasan. 
3. Adanya seni dalam penyelesaian masalah. 
Dalam kamus Bahasa Indonesia lengkap disebutkan bahawa 
pengelolaan adalah proses atau cara perbuatan mengelola atau proses 





yang membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau proses 
yang memberikan pengawan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 
kebiksanaan dan pencapai tujuan (Nurhalimah, 2017:33) 
Pengelolaan (manajemen) adalah suatu cara atau proses yang dimulai 
dari perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan evaluasi untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan agar berjalan efektif dan efisien. 
b. Fungsi-fungsi Pengelolaan  
Dalam penyelenggaraan perpustakaan perlu menerapkan fungsi-fungsi 
manajemen dengan benar. Mengenai fungsi-fungsi manajemen ini, banyak 
sekali pendapat yang diketengahkan oleh para pakar. Salah satunya adalah 
yang dikemukakan oleh George R.Terry (1980), (Sutarno, 2006:93) yaitu 
sebagai berikut:  
1. Perencanaan  
    Perencanaan atau planning merupakan fungsi yang pertama 
dalam manajemen. Perencanaan adalah rangkaian perhitungan dan 
penentuan tentang apa-apa ayang dijalankan dalam rangka 
mencapai suatu tujuan (objective) yang tertentu, dimana, kapan / 
bilamana, oleh siapa, dan bagaimana tata caranya. Setiap rencana 
mengandung tiga ciri khas yakni (1) selalu mengenai masa depan, 
(2) selalu mengandung kegiatan-kegiatan tertentu dan bertujuan 
yang akan dilakukan, (3) mesti ada alas an, sebab, motif atau 





yang baik memerlukan kemampuan berfikir yang tertentu, dan 
perkiraan terdepan tentang apa yang akan dicapai / diwujudkan  
2. Pengorganisasian  
Pengorganisasian (organisasian) adalah suatu bentuk kerja 
sama antara sekelompok orang, berdasarkan suatu perjanjian untuk 
bekerja sama guna mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 
Setiap “bentuk” mesti ada konfigurasinya yang tertentu, yang 
disebabkan oleh sesuaatu di dalamnya yang disebut struktur atau 
kerangka. Di dalamnya terdapat jabatan-jabatan prinsip-prinsip dan 
aturan. Dalam organisasi perpustakaan terdapat hal-hal penting yang 
selalu ada yaitu (1) tugas kelompok atau misi dan tujuan, (2) strategi 
atau kebijakan, (3) program-program dan fungsi, (4) tugas-tugas dan 
peranan. 
Langkah-langkah dalam pengorganisasian (Sutarno, 2006:95) adalah   sebagai 
berikut:  
a. Mempelajari rencana, terutama dari segi. 
b. Apa tujuan kegiatanya. 
c. Apa-apa yang harus dilakukanya 
d. Siapa-siapa yang harus menjalankanya. 
e. Bilamana harus dijalankanya. 





g. Menegaskan siapa yang berkuasa dan bertanggung jawab 
sepenuhnya atas semua rencana kegiatan tersebut. 
h. Tujuan terperinci menjadi objek (sasaran) sehingga seluruh kegiatan 
dibagi-bagi, akhirnya terdapat unit-unit kerja atau unit tugas 
pengadaan, pengelolaan, layanan dan sebagainya. 
i. Setiap unit kerja dipertanggungjawabkan kepada suatu kelompok, 
bagian atau seksi orang-orang pimpinan pada seorang kepala masing-
masing. 
j. Kepada setiap kepala unit didelegasikan kewenangan serta tanggung 
jawab yang sesuai dengan bobot unitnya. 
k. Dari semua apa yang diatur tersebut di atas dibuat skema atau bagan 
organisasi (organization chart) dan peraturan-peraturan beserta 
intruksi-intruksinya sehingga tidak bertantangan dengan struktur 
organisasi yang sudah ditetapkan atasan. 
3. Pergerakan 
Pergerakan (actualing) dijalankan oleh para peminpin dengan 
menerapkan ilmu dan seni (science and art) setelah adanya rencana dan 
organisasi. Ilmu adalah kemanpuan dan keterampilan berdasarkan 
konsep dan teori yang diperoleh, baik melalui buku-buku ilmiah 
maupun pengalan. Seni adalah kemanpuan menggerakkan bawahan 
untuk mau dan bersedia menjalankan tugas dan kewajibanya atas 
kesadaran diri sendiri tampa paksaan atasan. Pergerakan merupakan 





4. Pengawasan  
Pengawasan (controlling) merupakan bagian atau unsur dari 
mekanisme kegiatan suatu organisasi dimaksudkan untuk mencegah, 
menghilanghkan dan menghindari atau mengurangi hal-hal sebagai 
berikut: kegagalan, kerugian, penyimpanan, pemborosan, kebocoran, 
kesalahan / kekeliruan, penyalahgunaan jabatan / wewenan, 
keterlambatan, kendala dan hambatan. 
c. Pengelolaan perpustakaan 
      Definisi pengelolaan perpustakaan sekolah berasal dari kata pengelolaan 
dan perpustakaan sekolah. Pengelolaan berasal dari kata kelola yang dapat 
diartikan mengurus dan menjalankan peroses, cara, perbuatan mengelola, 
melakukan kegiatan dengan menggerakkan tenaga orang lain; membantu 
merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi; memberi pengawasan pada 
semua hal yang terlibat di pelaksanaan dan pencapaian tujuan (Mulyadi, 
2014:21). 
 Setelah perpustakaan selesai didirikan/dibentuk atau dibangun maka 
selanjutnya perpustakaan itu akan beroperasi melaksanakan tugas dan fungsinya. 
Pemeran utama pelaksanaan tugas dan fungsi perpustakaan adalah peminpin atau 
kepala perpustakaan yang diangkat oleh unit yang bertanggung jawab sebagai 
penyelenggara. Peminpin perpustakaan ini yang mengelola seluruh kegiatan yang 
berlangsung di perpustakaan. Jadi tugas mengelola (manajemen) perpustakaan 





yaitu organisasi yang menaunginya telah mengangkat peminpin/kepala 
perpustakaan (Sutarno N. , 2006:89). 
Tugas pengelolaan atau manajemen adalah yang berhubungan dengan 
hal-hal teknis operasional sebuah perpustakaan, yang dimulai dari proses 
perencanaan atas keseluruhan kegiatan, termasuk peralatan, waktu, sumber daya 
manusia, biaya, dan lain sebagainya. Kemudian pelaksanaan kegiatan yang harus 
dikendalikan, diarahkan, dan diorganisasikan serta diberdayakan oleh pimpinan 
organisasi dengan menyerahkan seluruh kekuatan dan potensi yang tersedia.  
Semua itu untuk diarahkan kepada target, sasaran dan tujuan, akhir 
perpustakaan yaitu, terselanggarakanya semua kegiatan, termanfaatkanya seluruh 
koleksi bahan pustaka, dan meningkatnya pengetahuan, bertambahnya 
keterampilan, dan berubahnya sikap kearah yang semakin baik masyarakat 
pemakai perpustakaan. Oleh karna keberhasilan penyelenggaran perpustakaan 
tergantung kepada peminpin/kepala perpustakaan, maka seorang kepala 
perpustakaan harus dapat menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik 
(Sutarno, 2006:90). 
Agar tujuan dan fungsi perpustakaan tercapai dengan baik sesuai dengan 
sasaran yang telah ditentukan maka perpustakaan perlu dikelola dengan prinsip 
manajemen. Melalui pengelolaan yang baik diharapkan tujuan perpustakaan 
sekolah yang dapat tercapai, yaitu dapat membantu meningkatkan pengetahuan 





lulusan melalui penyediaan bahan pustaka dan fasilitas seperti ruang baca, 
bantuan pencarian informasi ilmiah dan sebagainya (Nurhalimah, 2017:33). 
Hakekat manajemen secara sederhana pada dasarnya adalah proses 
mengoptimalkan kontribusi manusia, material, anggaran untuk mencapai tujuan 
organiasi. 
1. Kesalahan umum dalam manajemen 
 Bentuk manajemen secara tradisional, mengakibatkan munculnya 3 
model kesalahan arah dalam pelaksanaan manajemen tersebut. Model 
kesalahan tersebut adalah: 
a. Adanya spesialisasi pekerjaan yang dangkal.  
b. Adanya jenjang yang terlalu pamjang dalam struktur 
manajemen. 
c. Adanya kesengajaan antara visi organisasi dengan kegiatan 
kerja dalam tingkatan organisasi. 
d. Adanya stuktur kompensasi dalam manajemen. 
2. Kendala manajemen perpustakaan sekolah 
Pada umumnya perpustakaan sekolah di Indonesia masih 
mengalami berbagai hambatan, sehingga belum bisa berjalan 
sebaimana mestinya. Berikut ini beberapa kendala yang dialami 
sekolah dalam melaksanakan pengelolaan perpustakaan sekolah 
sebagai berikut: 
a. Minimnya dana operasional untuk perpustakaan sekolah. Secara 





b. Minat baca siswa yang masih belum menggembirakan, walaupun 
pemerintah telah mencanangkan berbagai program tentang minat 
baca. 
c. Terbatasnya sumber daya manusia yang mampu mengelola tempat 
perpustakaan serta mempunyai visi pengembangan yang baik. 
d. Kepedulian pihak manajemen sekolah terhadap perpustakaan 
masih rendah. 
e. Masih terbatasnya sarana dan prasarana yang di butuhkan untuk 
menunjang keberadaan perpustakaan sekolah. 
f. belum diaturnya kurikulum tentang jam khusus pada murid untuk 
berbagai kegiatan pemanfaatan kegiatan di perpustakaan sekolah. 
g. Kebijakan pemerintah dalam hal ini Department Pendidikan 
Nasional tentang perpustakaan masih belum menjadi titik 
perhatian. Dimana perpustakaan sekolah sampai saat ini masih 
dianggap sebagai sarana pelengkap untuk kegiatan belajar siswa 
bukan sebagai jantungnya sekolah sebagai proses kegiatan belajar. 
3. Pendekatan terhadap manajemen perpustakaan sekolah 
 Pendekatan tersebut secara umum dapat di terapkan pada 
manajemen perpustakaan sekolah tentunya dengan perubahan yang 
dianggap perlu dan sesuai dengan kondisi karakteristik perpustakaan. 
Pendekata manajemen tersebut sebagai berikut:  
a. Pendekatan kerja sama . 





c. Pendekatan teori keputusan. 
d. Pendekatan antar pribadi dan perilaku produk . 
e. Pendekatan operasinal. 
f. Pendekatan kemungkinan atau situasional. 
g. Pendekatan empiris. (Nurhalimah, 2017) 
B. Perpustakaan Sekolah  
1. Pengertian Perpustakaan Sekolah  
    Perpustakaan Sekolah merupakan salah satu sarana dan prasarana 
penyelenggara pendidikan, sehingga setiap sekolah seharusnya memilki 
perpustakaa yang sarana dan prasaranyan yang memadai. Perpustakaan 
sekolah merupakan komponen pendidikan yang penting, tetapi kenyataannya 
belum setiap sekolah mampu menyelenggarakan perpustakaan sebagaimana 
mestinya (Sutarno N. , 2006). 
Perpustakaan Sekolah adalah perpustakaan yang tergabung pada sebuah 
sekolah, yang dikelolah sepenuhnya oleh sekolah yang bersangkutan dengan 
tujuan utama membantu sekolah untuk mencapai tujuan khusus sekolah dan 
tujuan pendidikan pada umumnya. Tujuan khusus perpustakaan sekolah 
adalah membantu sekolah mencapai tujuannya sesuai dengan kebijakan 
sekolah tempat perpustakaan tersebut bernaung (Sulistyo B. , 1993:50). 
Dalam kelompok perpustakaan sekolah termasuk di dalamnya adalah : 
a. Perpustakaan Taman Kanak-Kanak (TK). 





c. Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SMP). 
d. Perpustakaan Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SMA) 
Menurut (Bafadal, 2011) ada beberapa ciri perpustakaan yang dapat kita 
rinci sebagai berikut : 
a. Perpustakaan mengelola sejumlah bahan pustaka 
      Di perpustakaan disediakan sejumlah bahan pustaka, bahan 
pustaka bukan hanya berupa buku-buku saja, tetapi juga bukan 
berupa buku(non book material)  seperti majalah, brosur, surat 
kabar, mikro film, peta, globe, gambar-gambar. Jumlah bahan 
pustaka ini tergantung pada kebutuhannya yang didasarkan pada 
jumlah pemakainya. Semakin besar jumlah pemakainya, maka 
bahan pustaka yang tersedia harus semakin banyak. Bahan pustaka 
tersebut tidak hanya disimpan dan disusun dalam rak akan tetapi 
dikelola dengan sebaik mungkin menurut aturan tertentu seperti 
diinventarisasi, diklasifikasi, menurut sistem klasifikasi tertentu, 
dibuatkan kartu katalog, dilengkapi dengan lebel buku, kartu buku 
dan katalog buku. 
b. Perpustakaan itu merupakan suatu unit kerja 
      Adanya perpustakaan tidak bersifat independen atau tidak 
berdiri sendiri, akan tetapi merupakan unit kerja dari suatu badan 
atau lembag tertentu. Sebagai contoh, Perpustakaan SMA Negeri 15 






c. Perpustakaan harus digunakan oleh pemustaka 
    Tujuan pengelolaan atau pengaturan bahan pustaka tidak 
terlepas adalah agar dapat digunakan dengan sebaik-baiknya oleh 
pemustaka. Lebih lanjut lagi adalah bagaimana agar dengan 
peraturan tersebut dapat menumbuhkan dan membangkitkan minat 
setiap pemakai untuk selalu mengunjungi perpustakaan. Dengan 
demikian, perpustakaan tersebut akan selalu digunakan oleh 
pemustaka. Pemustaka tersebut tergantung atau sesuai dengan unit 
kerjanya. Misalnya perpustakaan sekolah, maka pemakainya adalah 
murid, guru dan anggota sekolah lainnya. 
d. Perpustakaan sebagai sumber informasi yang akurat 
Perpustakaan tidak hanya sebuah gedung yang dipenuhi 
sejumlah buku yang tidak ada gunanya, tetapi secara prinsip, 
perpustakaan harus dapat dijadikan atau difungsikan sebagai 
informasi yang akurat bagi setiap yang membutuhkannya. Dengan 
kata lain, tumpukan buku yang dikelola dengan baik itu baru dapat 
dikatakan sebagai perpustakaan, apabila dapat memberikan 
informasi bagi setiap yang memerlukannya. Sudah jelas tingkat 
kemampuan memberikan informasi tersebut tergantung dengan 







Apabila ditinjau dari sudut pandang tujuan, fungsi, serta pemakainya maka 
secara garis besar ada lima macam perpustakaan, yaitu: 
a. Perpustakaan Nasional 
b. Perpustakaan Umum 
c. Perpustakaan Khusus 
d. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
e. Perpustakaan Sekolah 
Sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa perpustakaan merupakan unit 
kerja. Dengan demikian, perpustakaan sekolah merupakan unit kerja dari 
suatu sekolah yang menyelenggarakannya. Menurut (Sutarno N. , 2006:39). 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana danm fasilitas 
penyelenggaraan pendidikan, sehingga setiap sekolah semestinya memiliki 
perpustakaan yang memadai. Perpustakaan sekolah merupakan komponen 
pendidikan yang penting.  
2. Tujuan Perpustakaan Sekolah  
Tujuan didirikannya Perpustakaan Sekolah pada dasarnya tidak terlepas 
dari tujuan diselenggarakannya pendidikan sekolah secara umum yakni untuk 
membekali kemampuan dasar kepada peserta didik dan mempersiapkan 
mereka untuk mengikuti pendidikan menengah. Dengan demikian maka 
tujuan perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut : (suhendar, 2010) 






b. Membantu menulis kreatif bagi para siswa dengan bimbingan guru dan 
pustakawan. 
c. Menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca para siswa. 
d. Menyediakan berbagai bahan pustaka untuk kepentingan pelaksana 
kurikulum. 
e. Mendorong, menggairahkan, memelihara dan memberi semangat 
membaca dan semangat belajar para siswa. 
f. Memperluas, memperdalam, memperkaya pengalaman belajar para 
siswa dengan membaca buku dan koleksi lain yang mengandung ilmu 
pengetahuan dan teknologi perpustakaan. 
g. Memberikan hiburan sehat untuk mengisi waktu senggang melalui 
kegiatan membaca khususnya buku-buku dan sumber bacaan lain yang 
bersifat kreatif dan ringan seperti fiksi, cerpen, dan sebagainya. 
 Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat apabila benar-benar 
memperlancar pencapaian tujuan proses belajar-mengajar di sekolah. Manfaat 
tersebut tidak hanya berupa tingginya prestasi akademik murid-murid, tetapi 
jauh lebih baik lagi yaitu murid-murid mampu mencari, menemukan, 
menyaring dan menilai informasi, murid-murid terbiasa belajar mandiri, murid-
murid telah terlatih ke arah tanggung jawab, murid-murid selalu mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
 Secara spesifik manfaat perpustakaan sekolah, baik yang diselenggarakan 





a. Perpustakaan sekolah dapat menanamkan kebiasaan belajar mandiri 
yang akhirnya murid mampu belajar mandiri. 
b. Perpustakaan sekolah dapat melatih murid lebih bertanggung jawab. 
c. Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 
d. Perpustakaan sekolah mampu membantu murid lebih pandai dalam 
kecakapan bahasa. 
e. Perpustakaan sekolah dapat mampu menumbuhkan semangat dan 
kecintaan murid-murid terhadap membaca. 
f.  Perpustakaan sekolah dapat mampu memberi pengalaman belajar yang 
baik untuk muird-murid. 
g. Perpustakaan sekolah dapat mampu membantu murid-murid, guru-guru, 
dan anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
3.  Fungsi Perpustakaan sekolah 
Di samping tujuan perpustakaan tersebut di atas, perpustakaan sekolah 
juga memiliki fungsi yang harus diperhatikan oleh penyelenggara sekolah 
baik oleh pustakawanannya maupun kepala sekolahnya, fungsi-fungsi 
tersebut adalah: (Ibrahim, 2015). 
e. Fungsi Edukatif 
Fungsi edukatif artinya koleksi perpustakaan sekolah harus 
dapat menunjang proses belajar mengajar di sekolah. Oleh karena 





penunjang untuk setiap mata pelajaran di sekolah. Adanya bahan 
pustaka tersebut murid-murid dapat belajar mandiri tanpa 
bimbingan dari guru, baik secara individual maupun kelompok. 
Pustakawan harus bekerja Sama dengan guru mata pelajaran untuk 
menentukan buku yang Akan di adakan oleh perpustakaan sekolah. 
Kepala sekolah sangat diharapkan perhatiannya untuk bisa 
mengalokasikan sebagian anggaran yang ada untuk pengembangan 
perpustakaan sekolah. 
f. Fungsi Informative 
Fungsi informatif artinya koleksi perpustakaan harus dapat 
memberikan jawaban atau mengurangi ketidakpastian informasi 
kepada pemustakanya. Misalnya, jika pemustaka membutuhkan 
informasi dengan tepat luasnya candi borobudur, maka 
perpustakaan sekolah harus dapat mengurangi rasa ketidakpastian 
informasi tersebut dengan menyediakan koleksi referensi yang 
cocok atau sesuai dengan tingkatan usia pemakaianya seperti 
ensiklopedi untuk pelajar.  
g. Fungsi rekreatif 
      Fungsi rekreatif artinya koleksi perpustakaan sekolah 
memungkinkn pemustakanya untuk mendapatkan bacaan-bacaan 
santai atau bacaan-bacaan yang bersifat hiburan seperti koleksi 
fiksi. Fungsi kreatif ini juga dimaksudkan untuk menumbuhkan 





megadakan koleksi fiksi hendaknya bersifat selektif. Mereka harus 
mempertimbangkan koleksi fiksi mana yang cocok atau tidak 
bertentangan dengan nilai, norma dan budaya yang dianut oleh 
masyarakat. 
d. Fungsi riset 
      Sebagaimana telah dijelaskan, bahwa di dalam perpustakaan 
tersedia banyak bahan pustaka. Adanya bahan pustaka lengkap, 
murid-murid dan guru dapat melakukan riset, yaitu mrngumpulkan 
data atau keterangan-keterangan yang diperlukan. Misalnya 
seorang murid ingin meneliti tentang kehidupan orang-orang pada 
abad ke 15 yang lalu, atau seorang guru ingin meneliti faktor-faktor 
yag mempengaruhi pertumbuhan seorang bayi, maka mereka 
(murid atau guru) dapat melakukan riset literatur atau yang dikenal 
dengan sebutan “Library Research” dengan cara membaca buku-
buku yang telah tersedia di dalam perputakaan sekolah. 
C.   Integrasi Keislaman 
Adapun ayat yang berkaitan dengan judul yang penulis bahas yaitu:  
“Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam Mendorong Pemanfaatan 







Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-Hasyr/59:18   
               
      
Terjemah: 
“ Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap hari memerhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 
(Departemen Agama RI:2002). 
 Kata tuqaddimu/ dikedepankan digunakan dalam arti amal-amal yang 
dilakukan untuk meraih manfaat dimasa yang akan datang. Perintah 
memerintahkan apa yang telah diperbuat oleh hari esok dipahami oleh Thabathaba 
sebagai perintah untuk melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang telah 
dilakukan (Shihab, 2002:552). 
 Ayat di atas menyinggung tentang manfaat dan bagaimana kita 
mengevaluasi atau melihat kembali hasil dari kita kerjakan dan sejauh mana hal 
tersebut bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain., dalam hal inijuga berlaku 
untuk perpustakaan sebagai pusat informasi yang selalu dimanfaatkan oleh 
pemustaka, perpustakaan harus melakukan evaluasi yang selalu dimanfaatkan oleh 










A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan satu 
hasil penelitian secara sistematis, faktual mengenai fakta-fakta, sifat hubungan 
antara fenomena yang diselidiki (Sugiyono, 2009:14). Adapun penelitian 
kualitatif merupakan salah satu usaha dimana mencari gambaran dan 
penejelasan terhadap permasalahan yang yang dikasji (Sugiyono, 2010:16).  
Adapun pandangan Lexy (2006:6) metode penelitian yang bertujuan 
untuk memahami hal-hal yang dapat diterangkan secara ilmiah tentang suatu 
fenomena yang dialami subyek penelitian dengan cara menejelaskanya 
kedalam format kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang dialami 
dan digunakan oleh berbagai metode ilmiah.  
Dalam penelitian ini, Peneliti berusaha mendeskripsikan temuan yang 
berkaitan dengan Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam Mendorong Siswa 
Memanfaatkan perpustakaan SMA Negeri 15 Bulukumba.  
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini di lakukan di perpustkaan SMA Negeri 15 Bulukumba, 
Jalan Poros Balleanging KM.12, Desa Balleanging Kec.Ujungloe Kabupaten 






2. Waktu penelitian 
Waktu yang di gunakan dalam melaksanakan penelitain ini insya Allah 
pada tanggal 20 Agustus sampai dengan 20 Oktober 2020. 
C. Sumber data  
Sumber data yang dimaksud merupakan data yang diperoleh informan. 
Adapun untuk memperoleh data sesuai dengan yang diinginkan, adapun 
sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang di peroleh dari pustakawan yang ada 
di perpustakaan SMA Negeri 15 Bulukumba dengan mengajukan 
pertanyaa-pertanyaan sebagai metode pengumpulan data. 
No NAMA JENIS 
KELAMIN  
JABATAN 
1. Hj. Jusia,S.Pd P Kepala Sekolah 
2. Syamsidar, S.Pd P Kepala Perpustakaan 
3. Mustamin L Staf Perpustakaan 
4. Hasrianto L Layanan Teknis 
5. Zainal Abidin, S.Pd L Layanan Sirkulasi 
 
2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk melengkapi data 







D. Instrument penelitian 
Instrument penelitian adalah alat yang di gunakan oleh peneliti dalam 
melakukan sebuah penelitian, dengan adanya instrument penelitian maka 
peneliti akan lebih mudah dalam melakukan penelitian. 
Adapun penelitian  yang di gunakan oleh peneliti antara lain : 
1. Pedoman wawancara 
Peneliti akan membuat pedoman wawancara untuk memudahkan 
dalam berdialog dan mendapatkan data dan informasi yang lebih 
lengkap. 
2. Handphone 
Merupakan alat yang peneliti gunakan dalam merekam untuk 
mendapatkan data,dan informasi yang lebih akurat. Dengan alat ini 
peneliti akan mudah mendapatkan kembali informasi, yang sudah di 
wawancarai. Adapun alat yang peneliti gunakan yaitu handphone. 
E. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah awal untuk melakukan 
penelitian, karena bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi sesuai 








 Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi Adalah teknik yang pertama yang di gunakan oleh 
peneliti untuk mendapatkan data, dengan cara mengamati, menganlisa 
kegiata kegiatan yang dilakukan oleh pustakawan yang ada di 
perpustkaan SMA Negeri 15 Bulukumba. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik kedua yang dilakukan oleh peneliti guna 
mendapatkan informasi ataupun data, dengan ini peneliti akan 
mendapatkan informasi yang relevan dengan melakukan percakapan 
antara peneliti dan pustakawan. 
Wawancara yaitu cara pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
dengan mengadakan Tanya jawab atau wawancara dengan ini, peneliti 
akan mudah mendapatkan informasi atau data. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu pengumpulan data melalui catatan lapangan 
atau dalam bentuk dokumentasi berupa foto yang di kumpulkan pada 
saat penelitian (Sugiyono, 2009:5). 
Teknik pengumpulan data ini akan di ambil pada saat melakukan 
wawancara langsung dan di dokumentasi, peneliti akan mengumpulkan 






F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik analisis data yang di gunakan peneliti yaitu data kualitatif. 
Informasi yang di dapat dalam penelitian ini yaitu menggunakan pedoman 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Analisis data di dapatkan secara langsung pada saat penelitian berlangsung 
dengan mengumpulkan data-data dari berbagai sumber yang telah di buatkan 
oleh peneliti sebelumnya. 
 
Analisis data dilakukan melalui tiga jalur sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Tahap ini dilakukan dengan proses penyeleksian, pemfokusan, 
penyederhanaan, dan pengabstrakan data dari field note. Reduksi data 
merupakan bentuk analisis data yang mempertegas, memperpendek, 
membuat fokus, membuat hal yang tidak penting dan mengatur 
sedemikian rupa kesimpulan akhir yang dilakukan. 
2. Penyajian data 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk urain singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, dan sejenisnya. 
 
3. Menarik kesimpulan  
Penarikan kesimpulan data yang di ambil dalam penelitian 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambara Umum SMA Negeri 15 Bulukumba  
Bangunan SMA Negeri 15 Bulukumba  terletak di Jalan Poros Balleanging 
KM.12, Desa Balleanging Kec. Ujung Loe Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi 
Selatan terletak pada lokasi yang cukup trategis, karna berada dipinggir jalan poros 
yang mudah dijangkau oleh kendaraan umum.  
SMA Negeri 15 Bulukumba saat ini  sudah ada 9  ruangan kelas yaitu 2 kelas 
IPA  4 kelas, kelas IPS 4 Kelas  Bahas 2 kelas dan terdapat 3 jurusan yaitu IPA, IPS, 
dan Bahasa. Sejak berdirinya SMA Negeri 15 Bulukumba sampai saat ini, jabatan 
kepala sekolah  telah banyak mengalami pergantian dari rentang tahun 2011 sampai 
saat ini. Adapun nama-nama kepala Sekolah adalah: 
 Muhammad Sahib, S.Pd (periode 2011-2012) 
 Drs. Alamstah MM (periode 2012-2013) 
 Muhammad Supri M.Pd (periode 2013-2017) 
 Hj.Jusia S.Pd.,M.Si (Sekarang)  
1. Visi dan misi UPT SMA Negeri 15 Bulukumba  
a. Visi 
Mewujudkan sekolah negeri yang beriptek dan berimtaq  
b. Misi  







(2) Mewujudkan pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan 
menuju sekolah standar nasional 
(3) Mewujudkan lingkungan dan kehidupan sekolah yang berbudaya 
positif, memiliki etos kerja tinggi dan berwawasan global  
(4) Meningkatkan kemanpuan teknologi informasi pada seluruh warga 
sekolah  
(5) Mewujudkan pembelajaran yang menghasilkan lulusan yang cerdas 
terampil dan religious untuk mampu bersaing ditingkat provinsi, 
nasional, dan internasional.  
1. Uraian Tugas Staf Pustakawan Serta pengelola perpustakaan SMA Negeri 
15 bulukumba 
Tabel 3.1 
Rangkaian kegiatan staf perpustakaan 
No  Kegiatan 
1 Kepala perpustakaan  1. Bertanggung jawab penuh atas 
penyelenggaran dan pengolahan seluruh unit 
perpustakaan sekolah 
2. Mengorganisir dan mengkordinir tata kerja 
dan tata hubungan seluruh staf perpustakaan 
3. Menetapkan kebijaksanaankebijaksanaan 





2 Bagian pengelolaan  1. Membubuhi Cap (stempel perpustakaan) 
2. Menetapkan Nomor Klasifikasi (call 
Number) 
3. Menyiapkan kartu katalog, kartu buku dan 
kartu tanggal kembali 
3 Bagian Pelayanan  1. Melayani pendaftaran anggota perpustakaan 
(pengambilan kartu anggota) 
2. Melayani peminjaman dan pengembalian 
buku 
3. Melayani pengunjung di dalam perpustakaan 
4.  Menginput data buku baru kedalam aplikasi 
perpustakaan 
4 Bagian Pemeliharaan  1. Merapikan buku-buku (shelving) 
2.  Menjaga kebersihan ruang perpustakaan 
3.  Memperbaiki kerusakan-keruskan pada buku 
4.  Menjilid buku, majalah, surat kabar,dsb 
 
2. Struktur organisasi perpustakaan SMA Negeri 15 Bulukumba 
 organisasi merupakan rangkaian yang menampilkan susunan tugas 
dan kewajiban anggota dalam suatu organisasi dan menunjukkan adanya 
korelasi dan fungsi-fungsi antar bagian organisasi dan masing-masing 





bersama. Berikut struktur organisasi perpustaaan SMA Negeri 15 
Bulukumba. 
 
Gambar 1. Struktur organisasi perpustakaan sekolah UPT SMA Negeri 15 
Bulukumba  
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3. Fasilitas Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 15 Buukumba  
Perlengakapan Perpustakaan dilingkungan Sekolah SMA Negeri 15 
Bulukumba merupakan sarana yang dapat menunjang proses belajar siswa, 
adapun sarana dan prasarana yang ada disudut baca antara lain sebagai 
berikut: 
1) Rak buku 
2) Koleksi buku  
3) Meja baca 
4) Meja belajar bersama  
5) Buku kunjungan  
6) Karpet lantai 
7) Kipas angina 
8) wc 
4. Tata tertib Perpustakaan Sekolah SMA Negeri 15 Bulukumba  
Peraturan yang perlu diperhatikan  
a. Pengguna perpustakaan diharapkan melapor kepada pengelola 
perpustakaan dan mengisi buku daftar pengunjung. 
b. Di perpustakaan harap menjaga ketertiban dan kesopanan, supaya 
tidak mengganggu orang lain yang sedang membaca/sedang 
belajar. 





d. Selesai menggunakan koleksi perpustakaan, harus dikembalikan 
ketempatnya. 
e. Peminjam harus mengembalikan buku yang dipinjam sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan. 
f. Menjaga/merawat koleksi perpustakaan yang dipinjam supaya 
tidak rusak. 
g. Apabila   koleksi   perpustakaan   rusak/hilang   harap   melapor   
kepada   pengelola perpustakaan. 
h. Jagalah kebersihan dan tidak membuang sampah sembarang di 
dalam ruang perpustakaan untuk kenyamanan bersama. 
Larangan yang harus diperhatin  
a. Tidak   dibenarkan   memakai   topi,   jaket,   serta   membawa   
tas ke dalam ruangan perpustakaan. 
b. Dilarang membawa makanan/minuman serta benda-benda lain 
yang tidak berhubungan dengan keperluan Perpustakaan. 
c. Dilarang makan, minum, merokok atau hal-hal lain yang 
menodai barang-barang di ruang perpustakaan serta membuat 
udara di dalam ruang tidak nyaman. 
d. Dilarang mencoret-coret/menggunting, menyobek buku-buku, 
dan lain-lain milik perpustakaan. 
e. Tidak dibenarkan menggunakan ruang perpustakaan untuk 
keperluan lain selain sebagai sarana pendidikan di sekolah, serta 





f. Tidak dibenarkan menukar buku-buku, dan lain-lain milik 
perpustakaan dengan buku-buku lain tanpa seijin pengelola 
perpustakaan, walaupun judul dan pengarangnya sama. 
5. Jam pelayanan perpustakaan  
Jam buka pelayanan Perpustakaan Sekolah pada umumnya 
mengikuti jam kerja normal mulai dari hari senin-sabtu yaitu: 
Senin – Kamis   : 07.15 – 14.00 WIB 
Jumat – Sabtu   : 07.15 – 14.00 WIB 
B. Hasil Penelitian 
1. Strategi pengelolaan perpustakaan dalam mendorong pemanfaatan 
perpustakaan bagi siswa SMA Negeri 15 Bulukumba  
Pada Bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi 
pengelolaan perpustakaan dalam mendorong pemanfaatan perpustakaan bagi 
siswa SMA Negeri 15 Bulukumba dilakukan dengan menganalisis data secara 
deskriptif. 
Berdasarakan hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan 
mengajukan beberapa pertanyaan kepada informan kepala sekolah, kepala 
perpustakaan, pustakawan, guru dan juga beberapa siswa SMA Negeri 15 
Bulukumba. 
Adapun hasil penelitian yang dilakukan peneliti yaitu berdasarkan 
observasi, Wawancara dan dokumentasi dalam proses pengumpulan data, setelah 
tahap pengumpulan data dilakukan kemudian peneliti melanjutkan pada tahap 





deskripitif, tentang strategi pengelolaan perpustakaan dalam mendorong 
pemanfaatan perpustakaan bagi siswa SMA Negeri 15 Bulukumba. 
Berikut hasil wawancara dengan Ibu Hj. Jusia, S.Pd. M.Si selaku kepala 
Sekolah SMA Negeri 15 Bulukumba mengemukakan bahwa: 
“Keberadaan Perpustakaan Sekolah merupakan upaya dalam mendorong 
pemanfaatan perpustakaan bagi siswa selain itu juga mencari suasana 
baru dalam proses pembelajaran bagaimana cara memengaruhi siswa 
untuk membaca, dan membuat suasananya agar mereka nyaman, oleh 
karena itu pihak Sekolah selalu memerhatikan bagaimana dengan 
keadaan Perpustakaan Sekolah. Cuman tantangannya di Sekolah waktu 
belajar siswa sangat padat kecuali pada hari sabtu waktu yang 
disisipkan untuk diminta siswa membaca di Perpustakaan , tapi saya 
amati dari Perpustakaan tersebut siswa sepenuhnya belum tertarik 
untuk membaca ini merupakan tugas saya bagaimana usaha dalam 
mendorong siswa dalam memanfaatkan perpustakaan, upaya dalam 
pengelolaan perpustakaan yaitu perpustakaan  didesain semenarik 
mungkin dan menyediakan program kerja seperti madding, dan literasi 
kelas,  perpustakaan agar dapat menarik perhatian siswa untuk 
membaca (wawancara Hj. Jusia, S.Pd.,M.Si, 29 Agustus  2020). 
  
Sesuai hasil wawancara dengan Kepala Sekolah SMA Hj. Jusia, 
S.Pd.,M.Si  dapat diketahui bahwa Adanya Perpustakaan di lingkungan Sekolah 
merupakan hal yang baru atau mencari suasana lain dalam proses pengembangan 
budaya literasi di Sekolah karna pada dasarnya siswa harus di beri dorongan untuk 
membaca dan membuat suasananya nyaman dalam proses meningkatkan 
pengetahuan dan menambah wawasan oleh karena itu adanya Perpustakaan  
diharap dapat menumbuhkan budaya literasi pada siswa di Sekolah. 
Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah dalam mendorong pemanfaatan 
perpustakaan bagi siswa SMA Negeri 15 Bulukumba yaitu pihak sekolah bekerja 
Sama dengan pengelola literasi yaitu pustakawan dan guru beserta siswa dalam 





Selanjutnya hasil wawancara dengan Syamsidar, S.Pd selaku kepala 
perpustakaan mengemukakan bahwa: 
“Pengelolaan Perpustakaan Sekolah dalam mendorong pemanfaatan 
Perpustakaan bagi siswa yaitu dengan cara mendesain perpustakaan 
semenarik mungkin dan melakukan program kerja seperti meading, 
Reading Garden, Literasi Kelas dan fasillitas yang memadai dan yang  
terpenting itu koleksi buku contohnya seperti buku paket yang lengkap,   
cerita, novel, cerpen , dan Koran ini merupakan usaha dalam proses  
menumbuhkan budaya literasi, dalam proses pengelolaan perpustaan 
bukan hanya pustakawan yang mengelolah Perpustakaan akan tetapi 
siswa juga terlibat dalam proses pengelolaan perpustakaan misalkan  
tugas siswa mulai dari memberikan sosialisasi kepada tiap-tiap kelas  
mengenai literasi, literasi ini menyangkut perpustakaan yang ada di SMA  
Negeri 15 Bulukuma (Syamsidar, S.Pd 28 Agustus 2020)” 
Dari pernyataan informan di atas dapat di uraikan bahwa proses 
Pengelolaan Perpustakaan Dalam Mendorong Pemanfaataan Perpustakaan Bagi 
Siswa melalui Perpustakaan Sekolah agar Perpustakaan Sekolah berjalan dengan 
baik yaitu dengan cara mendesain Perpustakaan semenarik mungkin agar dapat 
menarik perhatian siswa untuk gemar membaca, koleksi buku juga hal yang 
terpenting dalam menumbuhkan minat baca semakin banyak buku yang dimiliki 
maka dalam pemanfaatan perpustakaan tidaklah sulit. 
 
Berikut hasil wawancara dengan Hasrianto selaku layanan teknis 
perpustakaan SMA Negeri 15 Bulukumba  
“Tantangan Pendidikan saat ini khususnya bagi siswa ialah dia lebih 
senang memegang anroid di banding memegang buku inilah salah satu 
fungsi Perpustakaan Sekolah  itu sendiri bagaiman cara mempengaruhi 
siswa agar siswa tertarik untuk menggunakan Perpustakaan Sekolah 
bukan dari menggunakannya saja tetapi harus memerhatikan secara 
keseluruhan siswa dalam mendorong Pemanfaatan Perpustakaan bagi 
Siswa , Perpustakaan Sekolah harus ditata sebaik-baiknya agar dapat 





tersebut pada setiap waktu tertentu dan juga bisa membaca buku di 
reading garden agar siswa tersebut tidak bosan dengan suasana yang itu-
itu saja. (Hasrianto, 28 Agustus 2020) 
 
Setelah hasil wawancara diatas dengan Pak Hasrianto peneliti dapat 
diuraikan bahwa terkait dengan Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dalam 
Mendorong Pemanfaatan Perpustakaan Bagi Siswa SMA Negeri 15 Bulukumba 
adanya perpustakaan di sekolah merupakan hal yang paling utama utama bagi 
pihak Kepala Sekolah, mengevektifkan perpustakaan harus benar-benar 
diperhatikan karena perpustakaan merupakan salah satu yang mempengaruhi 
perkembangan budaya literasi pada siswa.  
Karena tantangan pendidikan saat ini ialah lebih senang memegang 
teknologi atau mencari informasi melalui android yang lebih menyenangkan 
dibanding buku. inilah salah satu fungsi perpustakaan sekolah itu sendiri 
bagaiman cara mempengaruhi siswa agar siswa tertarik untuk menggunakan 
perpustakaan  bukan dari menggunakannya saja tetapi harus memerhatikan secara 
keseluruhan siswa dalam menumbuhkan budaya literasi. 
Pentingnya pemeliharaan perpustakaan sekolah merupakan hal yang wajib 
dilakukan oleh pengguna baca tersebut yaitu siswa di sekolah, perpustakaan yang 
ada di sekolah harus memiliki peningkatan setiap waktu agar siswa tidak merasa 
bosan dengan suasana yang ada di perpustakaan, maka dari itu konstribusi sangat 
di perlukan dalam membuat perpustakaan menjadi tempat yang nyaman, bersih 
dan indah sehingga membuat siswa lebih gemar membaca di perpustakaan. 
Dari hasil wawancara ketiga informan dapat di simpulkan bahwa dalam 





sudah diusahakan semaksimal mungkin oleh Kepala Perpustakaan dan 
Pustakawan Perpustakaan Sekolah beserta Siswa yang mengelola mulai dari 
fasilitas dan koleksinya hanya saja masih kurang Siswa yang menggunakan 
Perpustakaan di Sekolah, Siswa lebih senang memegang android dibandingkan 
dengan memegang buku, oleh karena itu pihak Sekolah mengadakan Pengelolaan 
Perpustakaan di Lingkungan Sekolah agar dapat menumbuhkan Budaya Literasi 
pada Siswa dan mendekatkan Siswa pada buku. 
Berikut hasil wawancara dengan salah satu siswa Irsyandi Syam selaku 
ketua Organisasi Siswa (OSIS) kelas 12 MIPA 1 mengemukakan bahwa: 
“Mengenai sering memanfaatkan perpustakaan bisa dikatakan iya , 3 kali 
seminggu mengunjungi Perpustakaan Pekolah, yang membuat saya 
tertarik yaitu antara lain tempatnya yang cukup nyaman bagi Siswa 
kemudian buku-buku yang ada di Perpustakaan  tersebut juga menarik 
dan sangat cocok untuk siswa seumuran saya,koleksinya itu tentang buku 
fiksi, buku non fiksi seperti buku sejarah, buku agama, dan koran . 
(Irsyandi Syam siswa kelas 12 MIPA I, 4 September 2020) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu Siswi bahwa hal yang 
terpenting dalam Perpustakaan Sekolah adalah Koleksi buku yang dimilikinya dan 
desain pada Perpustakaan Sekolah , dan semakin banyak buku yang terdapat pada 
Perpustakaan Sekolah  semakin bertambah antusias minat baca dan menambah 
wawasan bagi Siswa, koleksi buku juga salah satu yang menarik dalam 
pengembangan Perpustakaan Sekolah , oleh sebab itu koleksi buku harus jadi 
perhatian khusus bagi pihak Sekolah apabila ingin Siswanya memiliki wawasan 
dan menambah pengetahuan dan jika ingin berprestasi mulai dari mengadakan 





Selanjutnya wawancara dengan salah satu siswi Surya Dewi kelas XII 
mengemukakan bahwa: 
”keberadaan Perpustakaan Sekolah  di Sekolah merupakan hal yang positif 
Sehingga keberadaan Perpustakaan tersebut  ini sangat membantu proses 
belajar, hal yang membuat saya tertarik dalam memanfaatkan Perpustakaan yaitu 
tempatnya yang mudah dijangkau oleh siswa contohnya saya, kemudian terdapat 
buku-buku yang menarik untuk dibaca dan suasana di Perpustakaan juga aman 
dan nyaman ”  Surya Dewi  kelas XII ( 4 September 2020 ) 
 
Berdasarkan jawaban dari salah satu Siswa mengenai Pemanfaatan 
Perpustakaan Sekolah yaitu adanya Perpustakaan dilingkungan Sekolah dapat 
membantu proses belajar siswa di Sekolah,  perpustakaan dapat dimanfaatkan oleh 
siswa pada saat waktu luang sehingga waktu siswa tidak terbuang hanya karena 
bermain, dengan adanya perpustakaan  dilingkungan Sekolah dapat 
meningktatkan Budaya Literasi pada siswa. 
 
2.Kendala Pengelolaan Perpustakaan Dalam Mendorong Pemanfaatan 
Perpustakaan Siswa Bagi SMA Negeri 15 Bulukumba  
Pengadaan perpustakaan di sekolah khususnya di SMA Negeri 15 
Bulukumba tersebut dapat membantu menumbuhkan minat baca siswa-siswi, 
menumbuhkan budaya literasi dan membantu menambah wawasan siswa. Kendala 
dalam pengelolaan perpustakaan dalam mendorong pemanfaatan perpustakaan 
bagi  siswa yaitu sarana dan prasarana yang kurang memadai, tenaga kerja yang 
kurang terlatih serta perpustakaan yang hanya dilakukan oleh siswa yang belum 
mengetahui lebih mendalam mengenai pengelolaan perpustakaan, bahan bacaan 





Untuk mengetahui lebih mendalam, peneliti akan membahas jawaban 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan 
kepada beberapa informan terkait Kendala apa saja yang dihadapi Dalam 
Pengelolaan Perpustakaan Dalam Mendorong Pemanfaatan Perpustakaan Bagi 
Siswa SMA Negeri 15 Bulukumba. 
Berikut hasil wawancara dengan Syamsidar, S.Pd selaku kepala perpustakaan 
sekolah SMA Negeri 15 Bulukumba bahwa: 
”kendala yang dihadapi yaitu, jam pelajaran siswa yang terlalu padat 
sehingga siswa hanya melakukan sosialisasi setiap hari sabtu yaitu 
sosialisai kesehatan, sosialisai dakwah, dan sosialisasi literasi yang 
dilkukan disetiap kelas, literasi ini tempatnya ada diperpustakaan. Dan 
bahan bacaan yang masih kurang ”( Syamsidar, S.Pd, 4 September 
2020) 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Syamsidar, S.Pd, peneliti 
menyimpulkan bahwa Kendala yang dihadapi Dalam Pengelolaan Perpustakaan 
Dalam Mendorong Siswa Memanfaatkan Perpustakaan kurangnya koleksi yang 
disediakan, Selain itu, jam pelajaran yang terlalu padat membuat siswa terbatas 
dalam memanfaatkan perpustakaan. 
Berikut hasil wawancara dengan Pak Mustamin selaku staf perpustakaan Di SMA 
Negeri 15 Bulukumba  
“Masalah yang di hadapi yaitu bahan bacaan yang masih kurang, 
kemudian jam pembelajaran siswa sangat padat sehingga waktu untuk 
membaca di sudut baca masih kurang siswa yang memanfaatkannya serta 
fasilitas yang tidak memadai” ( Pak Mustamin 4 September  2020). 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan staf perpustakaan Pak Mustamin masalah 





dimana koleksi juga sangat berpengaruh bagi minat baca siswa semakin banyak 
koleksi buku yang dimiliki perpustakaan maka dapat membuat siswa makin 
tertarik untuk datang serta fasilitas pada perpustakaan memadai. 
Berdasarkan jawaban para informan di atas dapat disimpulkan bahwa 
Masalah yang dihadapi oleh pustakawan yaitu, jam pelajaran siswa yang terlalu 
padat sehingga masih sedikit siswa yang memanfaatkan Perpustakaan Sekolah 
selain itu bahan bacaan yang disediakan terbatas. 
C. Pembahasan 
SMA Negeri 15 Bulukumba  terletak di Jalan Poros Balleanging KM.12, 
Desa Balleanging Kec. Ujung Loe Kabupaten Bulukumba Provinsi Sulawesi 
Selatan terletak pada lokasi yang cukup trategis, karna berada dipinggir jalan 
poros yang mudah dijangkau oleh kendaraan umum. 
Perlengakapan Perpustakaan dilingkungan Sekolah SMA Negeri 15 
Bulukumba merupakan sarana yang dapat menunjang proses belajar siswa. 
Strategi Pengelolaan Perpustakaan Sekolah dalam mendorong pemanfaatan 
Perpustakaan bagi siswa yaitu dengan cara mendesain perpustakaan semenarik 
mungkin dan melakukan program kerja seperti meading,Reading Garden, Literasi 
Kelas dan fasillitas yang memadai dan yang terpenting itu koleksi buku contohnya 
seperti buku paket yang lengkap,  cerita, novel, cerpen , dan Koran ini merupakan  
usaha dalam Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam Mendorong Siswa  
Memanfaatkan Perpustakaan bukan hanya pustakawan yang mengelolah 
Perpustakaan akan tetapi siswa juga terlibat dalam proses pengelolaan 





Pengelolaan Perpustakaan di Sekolah dalam mendorong pemanfaatan 
perpustakaan bagi siswa SMA Negeri 15 Buluikumba yaitu pihak sekolah bekerja 
Sama dengan pengelola literasi yaitu pustakawan dan guru beserta siswa dalam 
pengeloaan perpustakaan.  
Strategi Pengelolaan Perpustakaan Dalam Mendorong Pemanfaataan 
Perpustakaan Bagi Siswa melalui Perpustakaan Sekolah agar Perpustakaan 
Sekolah berjalan dengan baik yaitu dengan cara mendesain Perpustakaan 
semenarik mungkin agar dapat menarik perhatian siswa untuk gemar membaca, 
koleksi buku juga hal yang terpenting dalam menumbuhkan minat baca semakin 
banyak buku yang dimiliki maka dalam pemanfaatan perpustakaan tidaklah sulit. 
Karena tantangan pendidikan saat ini ialah lebih senang memegang 
teknologi atau mencari informasi melalui android yang lebih menyenangkan 
dibanding buku. inilah salah satu fungsi perpustakaan sekolah itu sendiri 
bagaiman cara mempengaruhi siswa agar siswa tertarik untuk menggunakan 
perpustakaan  bukan dari menggunakannya saja tetapi harus memerhatikan secara 
keseluruhan siswa dalam menumbuhkan budaya literasi. 
Proses Pengelolaan Perpustakaan dalam mendorong pemanfaatan bagi 
Siswa sudah diusahakan semaksimal mungkin oleh Kepala Perpustakaan dan 
Pustakawan Perpustakaan Sekolah beserta Siswa yang mengelola mulai dari 
fasilitas dan koleksinya hanya saja masih kurang Siswa yang menggunakan 
Perpustakaan di Sekolah, Siswa lebih senang memegang android dibandingkan 





Perpustakaan di Lingkungan Sekolah agar dapat menumbuhkan Budaya Literasi 
pada Siswa dan mendekatkan Siswa pada buku. 
Perpustakaan Sekolah adalah Koleksi buku yang dimilikinya dan desain 
pada Perpustakaan Sekolah , dan semakin banyak buku yang terdapat pada 
Perpustakaan Sekolah  semakin bertambah antusias minat baca dan menambah 
wawasan bagi Siswa, koleksi buku juga salah satu yang menarik dalam 
pengembangan Perpustakaan Sekolah , oleh sebab itu koleksi buku harus jadi 
perhatian khusus bagi pihak Sekolah apabila ingin Siswanya memiliki wawasan 
dan menambah pengetahuan dan jika ingin berprestasi mulai dari mengadakan 
program yang dapat mendukung suasana membaca. 
Pengadaan Perpustakaan di Sekolah khususnya di SMA Negeri 15 
Bulukumba tersebut dapat membantu menumbuhkan minat baca siswa-siswi, 
menumbuhkan budaya literasi dan membantu menambah wawasan siswa.  
Kendala dalam pengelolaan perpustakaan dalam mendorong pemanfaatan 
perpustakaan bagi  siswa yaitu sarana dan prasarana yang kurang memadai, tenaga 
kerja yang kurang terlatih serta perpustakaan yang hanya dilakukan oleh siswa 
yang belum mengetahui lebih mendalam mengenai pengelolaan perpustakaan, 
bahan bacaan yang disediakan terbatas serta kurangnya siswa yang memanfaatkan 
perpustakaan.  
kendala yang dihadapi dalam pengelolaan perpustakaan dalam mendorong 
siswa memanfaatkan perpustakaan kurangnya koleksi yang disediakan, Selain itu, 








A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti kepada informan 
maka dapat diketahui bahwa Strategi Pemberdayaan yang dilakukan oleh 
Perpustakaan SMA Negeri 15 Bulukumba, dilakukan dengan strategi sebagai 
berikut:  
1. Strategi Pemberdayaan yang dilakukan oleh perpustakaan SMA Negeri 15 
Bulukumba, dilakukan dengan strategi sebagi berikut: 
a. Upaya dalam proses pengelolaan perpustakaan sekolah yaitu 
mendesain area perpustakaan semenarik mungkin agar siswa tertarik 
untuk berkungjung ke perpustakaan, mengganti koleksi buku tiap 
waktu yang ada di perpustakaan yang dilakukan oleh pengelolah 
perpustakaan, menata ruang perpustakaan serta menjaga kebersihan 
dan ketertiban perpustakaan. 
b. Perpustakaan SMA negeri 15 bulukumba mendorong siswa 
memanfaatkan perpustakaan dilakukan dengan adaynya program kerja 
perpustakaan yaitu seperti  
1. Mading 
2. Literasi kelas 
 
2. Kendala yang dihadapi pada proses Pengelolaan dalam mendorong Siswa 





a. Kurangnya bahan bacaan yang disediakan di perpustakaan  
b. Jadwal belajar siswa padat sehingga perpustakaan kurang 
dimanfaatkan oleh siswa 
c. Fasilitas yang kurang memadai. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengelolaan Perpustakaan Sekolah 
Dalam Mendorong Pemanfaatan Perpustakaan Bagi Siswa SMA Negeri 15 
Bulukumba maka peeneliti menyarankan yaitu:  
1. Saran Strategi Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dalam Mendorong 
Siswa Memanfaatkan Perpustakaan Bagi Siswa SMA Negeri 15 
Bulukumba yaitu: 
a. Memajang koleksi buku seperti buku komik atau buku cerita 
b.  Memberikan fasilitas yang memadai terutama koleksi yang ada di 
perpustakaan perlu diperbarui satu bulan sekali 
c.  Menata ruangan Perpustakaan sebaik-baiknya agar dapat menarik 
daya tarik siswa untuk lebih rajin berkunjung ke Perpustakaan  
2. Kendala yang dihadapi Pengelolaan Perpustakaan Sekolah Dalam 
Mendorong Siswa Memanfaatkan Perpustakaan Bagi Siswa SMA 
Negeri 15 Bulukumba yaitu: 
a. Melengkapi koleksi bacaan yang ada di perpustakaan  
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
 
1. Bagaimana kebijakan sekolah SMA Negeri 15 Bulukumba pada program 
pemberdayaan perpustakaan ? 
2. Apakah kebijakan yang ada di perpustakaan SMA Negeri 15 Bulukumba 
secara tertulis atau tidak tertulis ?  
3. Apa pedoman atau acuan yang diginakan oleh SMA Negeri 15 Bulukumba 
dalam membuat program kegiatan di perpustakaan ? 
4. Bagaimana prosedur membuat  perencanaan program kerja perpustakaan 
di SMA Negeri 15 Bulukumba ? 
5. Adakah kebijakan sekolah untuk kerjasama dengan instansi lain dalam 
mendukung program pemberdayaan perpustakaan ? 
6. Bagaimana dengan kebijakan sekolah dengan kerja sama pustakawan dan 
















PEDOMAN WAWANCARA PUSTALKAWAN 
1. Bagaimana Strategi yang dilakukan oleh Pustakawan dalam 
Pemberdayaan Perpustakaan dalam mendorong siswa memanfaatkan 
Perpustakaan ? 
2. Bagaimana dengan kebijakan Sekolah pada Pemberdayaan 
Perpustakaan SMA Negeri 15 Bulukumba ? 
3. Bagaimana dengan Pemberdayaan koleksi di Perpustakaan SMA 
Negeri 15 Bulukumba ? 
4. Bagaimana cara Perpustakaan agar siswa antusiasi membaca buku 
koleksi Perpustakaan ?  
5. Bagaimana strategi pustakawan untuk bekerja sama dengan guru 
dengan baik ? 
6. Apa saja Strategi Perpustakaan untuk mengenalkan program atau 
kegiatan-kegiatan perpustakaan kepada siswa ?  
7. Bagaimana dengan perhatian perpustakaan pada suasana 
Perpustakaan?  
8. Apa saja program kerja untuk Pemberdayaan perpustakaan di SMA 
Negeri 15 Bulukumba ? 
9. Adakah kendala yang dihadapi pustakawan dalam melaksanakan 










PEDOMAN WAWANCARA SISWA 
1. Berapa sering adik berkunjung ke perpustakaan ? 
2. Kegiatan apa yang sering adik lakukan ketika berada di perpustakaan ? 
3. Apa yang mendorong adik untuk ingin ke perpustakaan ? 
4. Apa kegiatan perpustakaan yang adik suka ? 
5. Bagaimana menurut adik suasana di perpustakaan ? 
6. Bagaimana menurut adik dengan koleksi yang ada di perpustakaan ? 
7. Koleksi apa yang sering adik baca maupun pinjam ? 
8. Bagaimana sikap pustakawan dengan adik ? 
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